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BERITA ACARA SIDANG KELAYAKAN 
LANDASAN PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR (LP3A) 

TUGAS AKHIR PERIODE 130 / 52 
 
 

Dengan ini menyatakan bahwa telah dilaksanakan Sidang Kelayakan Landasan Program 

Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (LP3A) pada :  

Hari    : Jumat  

Tanggal   : 27 Maret 2015 

Waktu   : 08.30-10.30  

Tempat   : Gedung A lantai 3 

     Jurusan Teknik Arsitektur Universitas Diponegoro Semarang  

 

Dilaksanakan oleh :  

Nama    : Febrina Kusumasari  

Nim   : 21020111130108 

Judul    : Redesain Gedung Jurusan Teknik Arsitektur Universitas Diponegoro  

 

Dengan susunan Tim Penguji sebagai berikut :  

Pembimbing I  :  Ir. Bambang Adji Murtomo, MSA.   

Pembimbing II  : Arnis Rochma Harani, ST,MT.    

Penguji   : Ir. Djoko Indrosaptono, MT.   

 

A. PELAKSANAAN SIDANG  

 Sidang dimulai pukul 08.30 dan dihadiri oleh Bapak Ir. Bambang Adji Murtomo, MSA, Ibu 

Arnis Rochma Harani, ST,MT serta Bapak Ir. Djoko Indrosaptono, MT. Dalam satu kelompok dihadiri 

oleh 7 (tujuh) mahasiswa dengan urutan siding seperti yang telah dtentukan sebelumnya

 Mahasiswa Febrina Kusumasari dengan judul LP3A : Redesain Gedung Jurusan Teknik 

Arsitetur Universitas Diponegoro, melakukan sidang pada urutan ke -7. 

 Presentasi dilakukan oleh penyusun dalam waktu ± 22 menit dengan pokok – pokok materi 

sebagai berikut :  

 Keyakinan kelayakan dan pencapaian Landasan Program Perencanaan dan Perancangan 

Arsitektur (LP3A) 

 Konsep Desain 

 

Hasil sidang mencakup tanya jawab dan masukan - masukan dari dosen pembimbing terhadap LP3A 

yang dipresantasikan sebagai berikut :  

1. Dari Ir. Bambang Adji Murtomo, MSA. 

Pertanyaan  :  

Kebutuhan fasilitas ruang yang tercantum didapatkan darimana?  

Jawaban :  

Didapatkan dari studi banding yang dilakukan dan standar yang telah ditetapkan oleh IAI 

untuk fasilitas sekolah arsitektur. Dari studi banding tidak diambil semua, melainkan 

diambil yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan di JAFT.   
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Masukan : 

Sistem studio di UGM yang menggunakan penjaga studio untuk kontrol dan absen bias 

digunakan dan diterapkan pula di JAFT 

2. Dari Arnis Rochma Harani, ST,MT. 

Pertanyaan :  

Kenapa laboratorium yang dipilih seperti yang tercantum disini? 

Jawaban  :  

Untuk laboratorium sejarah, desain lingkungan binaan dan tekban saya ambil berdasarkan 

fasilitas eksisting. Untuk lab bahan bangunan, fisika bangunan dan lansekap berdasarkan 

dari standar IAI dan wawancara dengan bapak Gagoek.  

Masukan : 

Untuk lab bahan bangunan dan fisika bangunan dapat dimasukkan ke lab teknologi 

bangunan bersama dengan lab struktur.  

Untuk studi banding lab fisika bangunan dapat mengunjungi ITS, disana terdapat alat-alat 

lengkap dan memadai  

3. Dari Ir. Djoko Indrosaptono, MT. 

Pertanyaan  :  

Konsep parkir yang anda gunakan bagaimana? Penghitungan kapasitas parkir didapatkan 

darimana?  

Lahan yang akan anda gunakan batasnya mana saja? 

Jawaban : 

Konsep parkir yang akan saya gunakan adalah basement atau di lantai dasar. Jadi parkir di 

dalam gedung baik mobil maupun motor. Karena kebutuhan ruang parkir yang naik dan 

meningkat kemungkinan akan lebih dari 1 lantai.  

Untuk kapasitas parkir saya menggunakan data eksisiting parkir JAFT yang saya dapat dari 

data pendaftar kartu parkir HMA. Jadi prosentasi mobil dan motor saya hitung dari data 

tersebut kemudian saya pakai untuk rencana jumlah pengguna parkir.  

Lahan yang akan saya gunakan adalah lahan arsitektur sekarang ini ditambah dengan 

Teknik Industri.  

Masukan  : 

Coba pertimbangkan kembali mengenai penambahan parkir mobil, karena mahasiswa S2 

dan S3 kebanyakan menggunakan mobil.  

Selain itu saya setuju dengan sistem parkir di gedung, kalau bisa tidak ada parkir yang diluar, 

sehingga kampus bersih dari kendaraan. Perhatikan pula parkir dosen dan mahasiswa.  

Untuk studi banding anda bisa mengunjungi Universitas Petra di Surabaya. Disana sistem 

nya bagus, bangunannya bagus, peralatannya juga sudah memadai.  

KDB KLB nya jangan lupa diperhatikan. Penggunaaan lahan Teknik Industri bisa, karena 

memang Teknik Industri sekarang sudah memiliki gedug sendiri.  

 

A. POKOK REVISI LP3A TUGAS AKHIR PERIODE 130 / 52  

Berdasarkan pertanyaan dan masukan dari tim penguji dan pembimbing pada sidang 

kelayakan LP3A yang telah dilaksanakan (seperti terlampir pada berita acara), dilakukan revisi 

dalam rangaka pernyempurnaan LP3A sebagai syarat melanjutkan ke tahap selanjutnya. 

Pokok-pokok revisi tersebut antara lain :  
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